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Abstract 
At the time of teaching, the teacher has several methods used to support the learning program 
that has been made. One method used to train techniques is the method of distribution practice. 
The method of distribution practice is the principle of regulating the turnover of material in 
learning that is carried out through alternating arrangements of rest periods. Building knowledge 
has focused on distributed practices to make learning and remembering something new, easier for 
the brain. This paper aims to describe the steps for deciding to study time to improve the learning 
environment by learning distributed practice. From the discussion concluded: 1) Subjectively and 
comparatively there are types of distributed practice learning, namely distributed practice itself 
and mass practice. to show the two extremes of the break-to-work continuum, involving longer 
periods of rest and shorter periods of active practice (that is, work), and mass practices that 
involve less time in rest and longer in active practice (working) . Objectively to define both 
distribution schedules, especially when distributive effects on skills are continuously different 
from one training session. In this situation, the practice distributed can be defined as a training 
session in which the amount of rest time equals or greater than the amount of time in work, while 
a shared practice is then defined as a practice schedule where there is a greater amount of time in 
work than rest. 2) in general, most students learn a lot before and during the exam and 
ultimately are unable to remember most of the texts learned during the exam. 3) The act of 
learning in school is aimless, while activities that give rise to learning in the real world are goals. 
When the learning environment has an appropriate design, student attitudes and motivation 
increase. In addition to the academic success of students, he found that learning makes students 
happy during the learning process by giving them a rich learning experience, on the other hand 
psychological transformation is based on prerequisite skills, knowledge, and motives. When these 
prerequisites have not been developed in students, generic contradictions arise. The act of 
learning [not an activity] is a prerequisite for obtaining certain material, but they cannot be 
formed (obtained, learned) without being involved in the appropriate material. It is impossible to 
learn the appropriate learning actions first and then study the material. The actions, content, 
structure, and course are determined by the object; there is no formal action without content or 
aimlessly to be transferred to different materials. 4) Today The way to deliver academic 
information can only be understood by students when they join several new features of the 
academic learning environment that characterize the digital age. Without knowing how to take 
advantage of these new features, scholars and graduates will experience successful difficulties in 
the global economy characterized by three main features: competition and cost, globalization, and 
information intimacy. 
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A. Latar Belakang 
Belajar adalah tugas seumur hidup (Ehrl, 
Adams, Kaczmarczyk & Meier, 2017:2).  
meskipun tujuan pembelajaran seumur hidup 
adalah konsensus kebijakan yang luas, ia 
banyak dikritik oleh pendidik orang dewasa 
karena konservatismenya (Field, J. (2001). 
Hari ini, menghadapi tantangan bahwa 
pengetahuan di seluruh dunia berlipat ganda 
setiap 7 tahun (Ehrl, Adams, Kaczmarczyk & 
Meier, 2017:2). Di Era Informasi, orang 
menjadi pemroses informasi, ketika mereka 
membaca, mendengarkan berita, berbicara 
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satu sama lain, dan menonton televisi atau 
layar komputer. Namun banyak yang belum 
mengembangkan keterampilan yang sesuai 
untuk memproses informasi secara efektif. 
Dalam dirinya sendiri, lebih banyak informasi 
tidak selalu lebih baik atau bermanfaat; masih 
membutuhkan informasi pengguna mahir 
dalam menghadapinya. Saat ini, lebih banyak 
informasi baru yang diproduksi daripada 
sebelumnya (mis., Lebih banyak informasi 
baru telah diproduksi dalam 30 tahun 
terakhir daripada 5.000 sebelumnya). Sekitar 
1.000 buku diterbitkan secara internasional 
setiap hari; 9.600 judul berkala diterbitkan di 
Amerika Serikat setiap tahun; dan volume 
semua pengetahuan tercetak berlipat ganda 
setiap delapan tahun. Ditambah lagi dengan 
banyaknya informasi elektronik yang tersedia 
dalam CD-ROM, kaset, cakram, dan online 
melalui Internet dan konsep kelebihan 
informasi dan kegelisahan informasi 
mendapat makna baru (Rader, 1996). Ibarat 
Badai salju surat kabar, pamflet, jurnal, dan 
risalah memungkinkan setiap pembaca untuk 
merasakan bahwa apa yang dia lakukan, 
ribuan dan mungkin puluhan ribu lainnya 
dengan minat yang sama lakukan pada saat 
yang sama (Brown & Duguid, 2017:183). 
Dunia digital juga menarik terhadap 
ketidakberubahan, sementara secara serentak 
menambahkan lapisan kebingungan. Untuk 
dokumen digital cara lain menyerupai yang 
kertas. Namun dengan digital, transportasi 
dan mobilitas ditingkatkan, imutabilitas 
berkurang. Beberapa dokumen, seperti laman 
Web, terus berubah (Brown & Duguid, 
2017:184). Persepsi keseriusan masalah ini 
disebabkan variasi kelebihan informasi. Di 
satu sisi, kelebihan informasi dialami sebagai 
masalah nyata terutama di lingkungan 
informasi jaringan. Di sisi lain, informasi 
yang berlebihan dianggap sebagai masalah 
yang dibayangkan dengan beberapa fitur 
mitos. Strategi penarikan lebih berorientasi 
secara efektif, menekankan perlunya 
melindungi diri dari pasokan informasi yang 
berlebihan dengan menjaga jumlah sumber 
informasi seminimal mungkin (Savolainen, 
2007).  
Perdebatan ahli beberapa dekade terakhir 
mempersoalkan apakah pendidikan adalah 
seni atau sains., yang agak analog dengan 
debat tentang hereditas versus lingkungan 
sebagai penentu kinerja manusia. Apa pun 
masalah terperinci yang mungkin dikatakan 
kepada kita, premis umum kita adalah bahwa 
pendidikan dapat menjadi seni (atau kerajinan) 
dan sains. Potensi manusia dipengaruhi oleh 
faktor keturunan dan lingkungan. Karena 
hampir tidak ada seorang pun mendukung 
eugenika, EUGENICS adalah ilmu yang 
menangani pengaruh yang meningkatkan 
kualitas bawaan suatu ras, (Galton, 1904:1), 
satu-satunya pilihan yang tersedia bagi para 
pendidik adalah perbaikan lingkungan belajar 
(Novak, Gowin, & Bob, 1984:3). Lingkungan 
belajar dipahami sebagai keadaan, di mana 
proses pendidikan berjalan di bawah pengaruh 
faktor-faktor objektif yang mempengaruhi 
siswa, menentukan kemampuan intelektual 
dan fisiknya dari persepsi pengalaman baru, 
serta kesehatan dan sikap terhadap 
pembelajaran. Faktor utama meliputi: sosial, 
ekonomi, teknis, organisasi, alami dan umum 
(Kirillov, Vinichenko, Melnichuk, Melnichuk 
& Vinogradova, 2016:2071-2072). 
Meskipun makin banyak teknologi untuk 
pembelajaran tersedia, prinsip-prinsip utama 
tetap sama terlepas dari apa pun orang atau 
lingkungan yang dilibatkan. Orang-orang 
masih menanggapi prinsip pendidikan orang 
dewasa: Siswa perlu dilibatkan. Siswa harus 
dapat menerapkan pembelajarannya (Ehrl, 
Adams, Kaczmarczyk & Meier, 2017:2). Hasil 
penelitian Paine, Thompson, Randolph & 
Judd, (2018) menyimpulkan bahwa temuan 
akademik "mentah" ke dalam serangkaian 
panduan instruktif (berjudul "pelajaran"). 
Mereka diekspresi dalam istilah pengalaman 
hidup sehingga paling beresonansi dengan 
praktisi (dan yang lainnya), dengan demikian 
memfasilitasi penyerapan. Lingkungan belajar 
ditemukan terkait dengan prestasi dalam 
ulasan Fraser (1994 dalam Muijs & Reynolds, 
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2017:127) dari 40 studi tentang efek iklim 
kelas. Terlepas dari hubungan ini dengan 
prestasi siswa pada tes, hangat/ramah, iklim 
kelas yang mendukung juga telah dikaitkan 
dengan sejumlah faktor lain, seperti harga 
diri siswa (Fraser, 1994), partisipasi siswa di 
kelas, Nilai-nilai demokrasi siswa (Cotton, 
1997), dan kemungkinan penindasan terjadi 
di kelas, dengan siswa di sekolah dengan 
iklim sekolah atau ruang kelas yang negatif 
menunjukkan tingkat penindasan yang lebih 
tinggi dan tingkat kepemilikan yang lebih 
rendah dari sekolah dan hubungan dengan 
guru (Muijs, 2017; Raskauskas et al., 2010). 
Iklim kelas juga terkait dengan kesejahteraan 
siswa, menurut penelitian Van Petegem et al. 
(2008) di Belgia. Iklim kelas juga telah 
ditemukan sebagai prediktor kuat agresi 
siswa, dengan hubungan yang lebih baik 
dengan guru dan teman sebaya dan iklim 
yang ditandai oleh interaksi siswa-guru yang 
mendukung yang terkait dengan tingkat 
agresi yang lebih rendah (Shechtman, 2002; 
Thomas et al., 2011). Lebih umum, emosi 
siswa berperan dalam pembelajaran, dan 
khususnya apakah mereka merasa aman atau 
nyaman, yang jelas dipengaruhi oleh iklim 
kelas (Meyer dan Turner, 2006). 
B. Tujuan Kajian 
Makalah ini bertujuan mendeskripsikan 
langkah memutuskan mengatur waktu 
belajar untuk memperbaiki lingkungan 
belajar dengan model distributed practice. 
C. Kajian Literatur 
1. Metode Praktik Distribusi 
Pada saat menjalankan pembelajaran, 
guru memiliki beberapa metode yang 
digunakan untuk menunjang program 
pembelajaran yang telah dibuat. Salah satu 
metode yang digunakan untuk melatih teknik 
adalah metode praktik distribusi. Metode 
praktik distribusi adalah prinsip pengaturan 
giliran pemberian materi dalam pembelajaran 
yang dilakukan melalui pengaturan waktu 
istirahat yang diselang-seling (Langga & 
Supriyadi, 2017:94).  
Praktek Terdistribusi adalah teknik belajar 
yang penting yang telah membantu banyak 
siswa mengatasi kemampuan belajar mereka 
dan telah membantu siswa meningkatkan 
nilai mereka jauh lebih baik. Ketika praktik 
yang didistribusikan dikombinasikan dengan 
sikap dan disiplin yang positif dalam skedul 
belajar, hal itu memberikan keajaiban bagi 
siswa, baik dalam hal pembelajaran maupun 
peningkatan nilai (Intro Books, 2018). Ada 
banyak manfaat bagi siswa yang 
menggabungkan teknik praktik terdistribusi 
dalam rezim belajar reguler mereka: 
a. Meningkatkan pembelajaran 
Sudah diketahui fakta bahwa seorang 
siswa dapat dengan mudah mempelajari 
fakta-fakta dan angka-angka sulit jika 
informasi tersebut diberikan kepada mereka 
selama periode waktu yang kecil, jika semua 
informasi penting harus dipelajari bersama-
sama, ada kemungkinan sangat besar bahwa 
seorang siswa tidak akan mengingat apa pun 
pada saat ujian. Cara termudah dan paling 
efektif untuk memastikan bahwa semua 
informasi yang penting dan perlu dipelajari 
satu per satu setelah celah berdurasi kecil 
yang berarti dengan mengikuti teknik 
pembelajaran praktik yang didistribusikan 
untuk memastikan bahwa siswa dapat 
mempelajari lebih banyak informasi (Intro 
Books, 2018). Waktu istirahat sama 
pentingnya dengan waktu pembelajaran. 
Penggunaan waktu istirahat secara memadai 
bukan merupakan pemborosan waktu, tetapi 
merupakan bagian penting dari belajar gerak 
untuk memperoleh pemulihan yang cukup 
(Langga & Supriyadi, 2017:94).  
b. Mempertajam memori 
Sebagian besar siswa banyak belajar selama 
ujian dan akhirnya tidak mengingat sebagian 
besar teks yang dipelajari selama ujian. Ini 
bukan kesalahan siswa karena setiap siswa 
memiliki tingkat memori yang berbeda. 
Dengan bantuan praktik yang didistribusikan, 
siswa dapat mengurangi belajar banyak 
informasi pada satu titik waktu yang berarti 
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bahwa mereka dapat menghafal dan 
mengingat lebih banyak sekaligus. 
Mempelajari serangkaian informasi penting 
lainnya setelah beberapa waktu dapat 
membantu mempertahankan semua 
pertanyaan penting dan juga mengingat 
informasi penting selama ujian (Intro Books, 
2018). 
c. Praktek Terdistribusi bekerja pada semua 
jenis siswa. 
Tidak semua siswa memiliki tingkat 
kemampuan belajar dan daya ingat yang 
sama. Ketika teknik pembelajaran praktik 
terdistribusi dipertimbangkan secara teratur 
dalam rezim belajar seorang siswa, 
kemampuan belajar dan ingatan siswa 
terbukti secara ilmiah meningkat. Mengikuti 
praktik yang didistribusikan telah 
meningkatkan nilai begitu banyak siswa yang 
tidak dapat mengingat dan mengingat fakta 
dan angka dan informasi penting lainnya 
selama ujian (Intro Books, 2018). 
d. Teknologi membuat Praktek Terdistribusi 
menjadi lebih efektif. 
Teknologi terdistribusi sering digunakan 
oleh siswa dan juga guru ketika mereka 
belajar dan mempersiapkan topik tertentu. 
Menjadi sangat mudah untuk mempelajari 
informasi ketika disebarkan pada sesi yang 
lebih kecil. Sangat mungkin bahwa siswa 
akan mengingat semua informasi penting ini 
jika dipelajari melalui metode praktik 
terdistribusi (Intro Books, 2018). 
2. Ciri Metode Praktik Distribusi 
Ciri dari metode praktik distribusi ini di 
antaranya, a) ada jeda waktu istirahat antar 
set pembelajaran yang diberikan; b) 
pengulangan pembelajaran lebih sedikit; c) 
efektif digunakan untuk mempercepat 
penguasaan gerak pembelajaran yang 
kompleks; d) lamanya waktu istirahat akan 
memberikan kesempatan kepada seluruh 
siswa untuk recovery terutama untuk 
kebugarannya kurang baik; e) jeda istirahat 
dapat mengurangi kebosanan siswa 
(Salamun, 2012:31). Sesuai dengan pendapat 
tersebut, Salamun (2012:29) menyatakan 
bahwa “pada pelaksanaannya, metode 
praktik distribusi menggunakan bebearapa 
kali istirahat dalam setiap sesi pembelajaran. 
Pembelajaran dibagi ke dalam beberapa set, 
yang pada jeda setiap set diberikan 30 detik 
atau lebih dengan tujuan memberi istirahat”.   
3. Lingkungan Belajar (Fisik-psikis-informasi) 
Dilaporkan bahwa ketika lingkungan 
belajar memiliki desain yang sesuai, sikap 
dan motivasi siswa meningkat. Selain 
keberhasilan akademik siswa, ia menemukan 
bahwa pembelajaran berbasis proyek 
membuat siswa bahagia selama proses 
pembelajaran dengan memberi pengalaman 
belajar yang kaya kepada mereka. (Baş & 
Beyhab, 2017:377). Organisasi lingkungan 
fisik kelas penting untuk mengembangkan 
dan mempertahankan kelas. Organisasi 
fasilitatif menetapkan panggung untuk 
ekosistem kelas yang positif. Pengaturan fisik 
dapat memiliki pengaruh yang kuat pada 
harapan, sikap dan perilaku. Dalam 
penelitian ekologi klasik mereka, Weinstein 
dan Mignano (1993) dalam De Nobile, Lyons 
& Arthur-Kelly, (2017:93) menyimpulkan 
bahwa lingkungan kelas fisik harus 
menyediakan dan memfasilitasi keamanan, 
kontak sosial, interaksi guru-siswa, 
identifikasi kelompok, perangkat tugas, 
kesenangan dan pertumbuhan. Banyak dari 
persyaratan ini berkorelasi dengan yang 
disarankan oleh William Glasser (2010) dalam 
De Nobile, Lyons & Arthur-Kelly, (2017:93), 
yang berpendapat bahwa pembelajaran 
produktif hanya akan terjadi ketika dan di 
mana siswa dapat memenuhi kebutuhan 
dasar mereka untuk memiliki, mengendalikan, 
bersenang-senang dan kebebasan (De Nobile, 
Lyons & Arthur-Kelly, 2017:93). Lingkungan 
kelas juga mengontekstualisasikan sejumlah 
besar komunikasi non-verbal antara guru dan 
siswa. Pengaturan fisik menciptakan 
seperangkat harapan tentang repertoar 
perilaku yang dapat diterima secara sosial. 
Harapan-harapan ini tidak diatur dengan 
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baik pada anak-anak dan remaja seperti 
halnya pada orang dewasa, tetapi mereka 
tetap efektif bagi mayoritas (De Nobile, Lyons 
& Arthur-Kelly, 2017:93). 
Transformasi psikis didasarkan pada 
keterampilan prasyarat, pengetahuan, dan 
motif (Lompscher, 1999). Namun, ketika 
prasyarat tersebut belum dikembangkan 
pada peserta didik, kontradiksi generik 
muncul. Tindakan belajar [bukan kegiatan] 
adalah prasyarat untuk memperoleh materi 
tertentu, tetapi mereka tidak dapat dibentuk 
(diperoleh, dipelajari) tanpa dilibatkan dalam 
materi yang sesuai. Tidak mungkin untuk 
mempelajari tindakan pembelajaran yang 
sesuai terlebih dahulu dan kemudian 
mempelajari materi. Tindakan, konten, 
struktur, dan kursus ditentukan oleh objek; 
tidak ada tindakan formal tanpa konten atau 
tanpa tujuan untuk ditransfer ke bahan yang 
berbeda. (Lompscher, 1999, hlm. 267-268). 
Tindakan belajar di sekolah adalah tanpa 
tujuan, sedang kegiatan yang menimbulkan 
pembelajaran di dunia nyata adalah tujuan; 
mereka termotivasi oleh niat. Kontradiksi 
Hus mewakili alasan raison detre untuk 
sebagian besar terletak dan keyakinan 
konstruktivis dijelaskan dalam buku ini. 
Tindakan belajar abstrak tidak memiliki arti. 
Sebaliknya, mereka harus didefinisikan oleh 
objek dan sistem aktivitas pelibatan mereka. 
D. Pembahasan  
Dua pendekatan pembelajaran yang 
berbeda adalah untuk (1) memberikan 
banyak pajanan materi dari waktu ke waktu 
(praktik terdistribusi) atau (2) memusatkan 
pajanan materi tersebut dalam satu sesi 
pepembelajaran tunggal (pembelajaran 
bersama). Data yang tersedia menunjukkan 
bahwa untuk berbagai tugas, terutama yang 
kompleks, praktik yang didistribusikan lebih 
menguntungkan sehubungan dengan 
perolehan keterampilan dan retensi (Czaja, 
Boot, Charness & Rogers, 2018:101). 
Penting juga untuk mempertimbangkan 
durasi sesi pepembelajaran dan interval 
waktu antara sesi berturut-turut. Secara 
umum, sesi pepembelajaran singkat antara 
istirahat istirahat lebih unggul daripada sesi 
panjang. Jika sesi pepembelajaran panjang 
(mis., Lebih dari 30 hingga 45 menit), istirahat 
harus disediakan. Ini membuat orang tidak 
harus memproses dan menyimpan terlalu 
banyak informasi dalam periode waktu 
tertentu dan juga membantu mencegah 
masalah dengan kelelahan. Kami telah 
menemukan bahwa ketika melatih orang 
dewasa yang lebih tua untuk tugas-tugas 
pekerjaan yang rumit, istirahat sekitar 15 
menit antara sesi belajar memberikan orang 
dewasa yang lebih besar kesempatan untuk 
memikirkan dan meninjau materi yang 
disiswai, dan membantu meminimalkan 
gangguan dengan materi yang diperkenalkan 
kemudian (Czaja, Boot, Charness & Rogers, 
2018:101). 
Untuk tugas-tugas yang rumit seperti 
belajar menggunakan ATM, atau untuk 
tugas-tugas yang sebagian besar motor 
persepsi seperti belajar mengoperasikan 
perekam DVD, interval panjang antara sesi 
belajar dapat berdampak buruk pada siswa 
yang lebih tua. Orang tua sering cemas 
tentang kinerja mereka dan dengan demikian 
dapat memperoleh kepercayaan yang sangat 
dibutuhkan dengan merasakan pencapaian 
penguasaan dalam periode waktu yang 
masuk akal. Jenis tugas ini, ketersediaan alat 
bantu memori untuk digunakan setelah 
pepembelajaran (mis., Kartu instruksi yang 
dilaminasi) dapat bermanfaat. Jenis bantuan 
ini menyediakan "pengetahuan di dunia" 
untuk mendukung kinerja daripada 
mengharuskan pengguna untuk memiliki 
pengetahuan di kepala mereka (Czaja, Boot, 
Charness & Rogers, 2018:101). 
Setelah keputusan tentang pemesanan 
keterampilan dalam jadwal latihan telah 
dibuat, pertanyaan berikutnya biasanya akan 
menyangkut jarak latihan. Instruktur harus 
memutuskan bagaimana mengatur waktu di 
mana peserta didik benar-benar terlibat 
dalam praktik. Haruskah latihan dalam sesi 
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individu disebarkan dalam periode waktu 
yang lebih lama, dengan lebih banyak waktu 
yang disediakan untuk istirahat, atau 
haruskah itu dikemas bersama lebih dekat 
dalam waktu? Haruskah sesi latihan individu 
lebih pendek tetapi lebih sering, atau harus 
ada sesi lebih sedikit tetapi lebih lama? 
Pertanyaan semacam itu menyangkut 
distribusi praktik (Edwards, 2010:422). 
Penelitian mengenai efek dari distribusi 
praktik memiliki sejarah panjang dalam studi 
keterampilan motorik, dengan periode antara 
tahun 1930 dan 1960 menyaksikan minat dan 
jumlah studi terbesar (Adams, 1987 dalam  
Edwards, 2010:422). Sejak itu, bagaimanapun, 
karena pergeseran perspektif teoretis dan 
kemunculan topik-topik baru yang menarik 
minat penelitian (dan juga mungkin karena 
banyak sarjana berpikir sedikit yang masih 
baru untuk ditemukan), beberapa penelitian 
telah diarahkan untuk memperluas lebih 
lanjut pemahaman kita tentang efek distribusi 
praktik. Namun, ada beberapa bukti bahwa 
situasi ini mungkin berubah dan era baru 
minat penelitian dimulai (mis., Dail dan 
Christina, 2004; Shea et al., 2000; dan Utley 
dan Astill, 2008 dalam  Edwards, 2010:422). 
Dalam mempelajari pengaruh distribusi 
latihan pembelajaran keterampilan motorik, 
para peneliti biasanya membandingkan efek 
dari dua jenis latihan schedules. Ini adalah 
praktik terdistribusi dan praktik massal. 
Sayangnya, banyak kebingungan telah 
dihasilkan dari fakta bahwa para peneliti 
tidak selalu menggunakan istilah-istilah ini 
dengan cara yang sama, yang mengarah ke 
masalah ketika membandingkan hasil 
berbagai penelitian. Para peneliti sering 
menggunakan istilah-istilah ini secara umum 
untuk menunjukkan dua ekstrem pada 
kontinum istirahat-ke-kerja, dengan praktik 
terdistribusi yang melibatkan periode 
istirahat yang lebih lama dan periode praktik 
aktif yang lebih pendek (yaitu, pekerjaan), 
dan praktik massal yang melibatkan lebih 
sedikit waktu dalam istirahat dan lebih lama 
dalam praktik aktif (bekerja). mendefinisikan 
dua istilah ini bersifat subyektif dan 
komparatif, dan biasanya digunakan untuk 
membedakan schedes praktek di beberapa 
sesi latihan atau dalam satu sesi ketika 
keterampilan diskrit dipelajari (karena 
keterampilan diskrit sering diselesaikan 
dengan cepat, oleh karena itu selalu 
mengharuskan interval istirahat yang relatif 
lebih lama antara upaya praktik daripada 
waktu aktual dalam praktik). Di lain waktu, 
para peneliti juga menggunakan metode yang 
lebih objektif untuk mendefinisikan kedua 
jadwal distribusi, terutama ketika efek 
distributif pada keterampilan terus menerus 
berbeda dengan satu sesi latihan. Dalam 
keadaan ini, praktik yang didistribusikan 
dapat didefinisikan sebagai sesi latihan di 
mana jumlah waktu istirahat sama dengan 
atau lebih besar dari jumlah waktu dalam 
pekerjaan, sedangkan praktik bersama 
kemudian didefinisikan sebagai jadwal 
praktik di mana terdapat jumlah waktu yang 
lebih besar dalam pekerjaan daripada 
istirahat  (Edwards, 2010:422). 
Lingkungan belajar akademik merujuk, 
tentu saja, ke lingkungan fisik di mana 
kegiatan-kegiatan mencapai dan belajar 
terlibat. Setiap kali lingkungan belajar 
akademik disebutkan, misalnya, banyak 
mahasiswa sarjana dan pascasarjana akan 
sering memikirkan berbagai bangunan, tata 
letak kampus, laboratorium, pengajaran dan 
program pembelajaran, ditambah fasilitas 
latihan fisik seperti taman bermain, stadion, 
dan kolam renang. Saat memilih lingkungan 
belajar akademik terbaik untuk mengejar 
tujuan akademik mereka, lanskap fisik 
kampus tidak diragukan lagi akan 
memengaruhi keputusan mereka dari waktu 
ke waktu. Sejak 1990-an lingkungan belajar 
akademik di seluruh dunia telah mengalami 
perubahan dan renovasi revolusioner. 
Popularitas Internet WWW telah memberikan 
perguruan tinggi dan universitas dengan 
platform teknologi baru untuk berkembang 
dari fisik ke virtual. Teknologi komputer 
mempercepat pengiriman dan penyebaran. 
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Teknologi jaringan telah berkembang dan 
memudahkan instruktur untuk merancang 
dan mengembangkan pengajaran dan 
pembelajaran online. Evolusi cepat teknologi 
web telah menjadi akar dari ledakan 
informasi. Kemajuan teknologi nirkabel yang 
tiada henti telah memberikan pendekatan 
baru instruktur dan siswa untuk mengakses 
dan menemukan informasi di lingkungan 
komputasi mobile. Dibandingkan dengan apa 
yang terjadi 20 tahun yang lalu, media 
informasi inovatif dan format informasi telah 
meningkatkan dan memadukan keunggulan 
dalam pengajaran dan pembelajaran di 
lingkungan pembelajaran akademik jaringan 
saat ini (Li, 2014:95). 
Hari ini Cara penyampaian informasi di 
dunia akademik hanya dapat dipahami oleh 
setiap mahasiswa dan mahasiswa ketika 
mereka bergabung dengan beberapa fitur 
baru dari lingkungan belajar akademik yang 
menjadi ciri zaman digital. Tanpa mengetahui 
bagaimana memanfaatkan fitur-fitur baru ini, 
sarjana dan lulusan akan mengalami 
kesulitan berhasil dalam ekonomi global. Dari 
sudut pandang seorang pustakawan layanan 
informasi berpengalaman yang telah 
melayani komunitas akademik selama lebih 
dari 15 tahun, ada tiga fitur utama yang 
mencirikan lingkungan belajar akademik di 
era digital: kompetisi dan biaya, globalisasi, 
dan keintiman informasi (Li, 2014:96-97). 
E. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Secara subyektif dan komparatif terdapat 
jenis pembelajaran distributed practice yaitu 
praktik terdistribusi itu sendiri dan praktik 
massal. untuk menunjukkan dua ekstrem 
pada kontinum istirahat-ke-kerja, 
melibatkan periode istirahat yang lebih 
lama dan periode praktik aktif yang lebih 
pendek (yaitu, pekerjaan), dan praktik 
massal yang melibatkan lebih sedikit 
waktu dalam istirahat dan lebih lama 
dalam praktik aktif (bekerja). Secara 
objektif untuk mendefinisikan kedua 
jadwal distribusi, terutama ketika efek 
distributif pada keterampilan terus 
menerus berbeda dengan satu sesi latihan. 
Dalam keadaan ini, praktik yang 
didistribusikan dapat didefinisikan sebagai 
sesi latihan di mana jumlah waktu istirahat 
sama dengan atau lebih besar dari jumlah 
waktu dalam pekerjaan, sedangkan praktik 
bersama kemudian didefinisikan sebagai 
jadwal praktik di mana terdapat jumlah 
waktu yang lebih besar dalam pekerjaan 
daripada istirahat.  
2. secara umum sebagian besar siswa banyak 
belajar sebelum dan selama ujian dan 
akhirnya tidak mampu mengingat 
sebagian besar teks yang dipelajari selama 
ujian.  
3. Tindakan belajar di sekolah adalah tanpa 
tujuan, sedangkan kegiatan yang 
menimbulkan pembelajaran di dunia nyata 
adalah tujuan. Ketika lingkungan belajar 
memiliki desain yang sesuai, sikap dan 
motivasi siswa meningkat. Selain 
keberhasilan akademik siswa, ia 
menemukan bahwa pembelajaran 
membuat siswa bahagia selama proses 
pembelajaran dengan memberi 
pengalaman belajar yang kaya kepada 
mereka, disisi lain transformasi psikis 
didasarkan pada keterampilan prasyarat, 
pengetahuan, dan motif. Ketika prasyarat 
tersebut belum dikembangkan pada 
peserta didik, kontradiksi generik muncul. 
Tindakan belajar [bukan kegiatan] adalah 
prasyarat untuk memperoleh materi 
tertentu, tetapi mereka tidak dapat 
dibentuk (diperoleh, dipelajari) tanpa 
dilibatkan dalam materi yang sesuai. Tidak 
mungkin untuk mempelajari tindakan 
pembelajaran yang sesuai terlebih dahulu 
dan kemudian mempelajari materi. 
Tindakan, konten, struktur, dan kursus 
ditentukan oleh objek; tidak ada tindakan 
formal tanpa konten atau tanpa tujuan 
untuk ditransfer ke bahan yang berbeda.  
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4. Hari ini penyampaian informasi akademik 
hanya dapat dipahami mahasiswa ketika 
mereka bergabung dengan beberapa fitur 
baru dari lingkungan belajar akademik 
yang menjadi ciri zaman digital. Tanpa 
mengetahui bagaimana memanfaatkan 
fitur-fitur baru ini, sarjana dan lulusan 
akan mengalami kesulitan berhasil dalam 
ekonomi global yang dicirikan tiga fitur 
utama: kompetisi dan biaya, globalisasi, 
dan keintiman informasi. 
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